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Judul : Perbandingan Metode Variable Costing Dengan Metode Full Costing 
Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Pengolahan Usaha 
Kopra (Studi pada  Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai 
Kabupaten Kepulauan Selayar)  
 
Kelapa menjadi komoditas unggulan Kabupaten Kepulauan Selayar dan hal 
inilah yang membuat masyarakat di sana menggeluti usaha kopra sebagai salah satu 
sektor penghasilan andalannya. Namun, harga kopra dalam kurun waktu 2018-2019 
mengalami penurunan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
Untuk mengetahui perlakuan akuntansi pada metode variable costing dan metode full 
costing  dalam perhitungan harga pokok produksi pada usaha pengolahan kopra. 
Selain itu, penelitian ini juga dilakukan utuk mengetahui perbandingan antara metode 
variable costing dan metode  full costing dalam perhitungan harga pokok produksi 
pada  usaha pengolahan kopra. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan komparatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah dikumpulkan 
kemudian direduksi dan dibuat kesimpulan akhir. Untuk keabsahan data yang telah 
digunakan teknik triangulasi sumber data demi menjamin kualitas dan validitas data 
penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan Pada metode Variable costing menghitung biaya 
produksi kopra dengan mengkalkulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead variable. Sedangkan pada metode full costing 
mengkalkulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead tetap dan variable. Perbedaan komponen kalkulasi ini mengakibatkan 
perbedaan pada jumlah laba kotor yang dihasilkan di mana laba yang dihasilkan dari 
metode full costing akan lebih rendah dibanding dengan menggunakan metode 
variable costing. Metode variable costing kurang memberikan informasi biaya yang 
detail karena hanya menghitung biaya overhead variabel dan mengesampingkan 
biaya overhead tetap. Sedangkan metode full costing memberikan informasi yang 
detail terkait biaya yang dikeluarkan karena menghitung biaya overhead tetap dan 
variabel dalam penentuan harga pokok produksi dan harga jualnya. 





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi semakin canggih di era modern mempengaruhi 
perkembangan dunia usaha, sehingga mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 
Para pelaku usaha diharapkan dapat mengikuti perkembangan  tersebut serta mampu 
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai secara optimal. Perusahaan harus memaksimalkan pemakaian sumber daya 
yang dimiliki agar dapat berproduksi secara optimal, meminimumkan pemborosan, 
dan melakukan proses produksi yang efisien dan efektif (Kumala dkk., 2017). 
Perusahaan yang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus menjaga 
kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak manajemen perusahaan perlu memberi 
kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektifitas kerja.  
Kebijakan tersebut dapat berupa penetapan harga pokok produksi, ketepatan 
penentuan harga pokok produksi dipengaruhi oleh ketetapan didalam 
pengakumulasian dan perhitungan biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, biaya langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku di 
akumulasikan dan diperhitungkan dengan menghitung jumlah pemakaian bahan baku 
yang digunakan untuk memproduksi dengan bahan baku yang bersangkutan. Biaya 
tenaga kerja diakumulasikan dan penentuan harga pokok produksi yang terdiri dari 





berperilaku variabel maupun tetap ditambah dengan biaya nonproduksi yang terdiri 
dari biaya pemasaran, biaya administrasi, biaya umum.  Sebagaimana terkandung 
dalam surah An-nisa ayat 58:  
 َِّنا  َ
ّٰالله  ْPRُSُTُْUَV  َْنا او ُّدZَُ[  ِ\]ٰTَٰ ْ^ ا _
ۤ
aِٰا bَcِdَْھا  ◌ۙ اَِذاَو  ْPُijْkَlَ  َmnَْo  ِسbَّ]aا  َْنا اqْjُkُrَْ[ bِo  ِلtْuَaْ  ◌ۗ  َِّنا  َ
ّٰالله 
b َّjuِِن  ْPkُُxuَِV  ٖzِo  ◌ۗ  َِّنا  َ
ّٰالله bRَ  َن b ۢuًnْjِ}َ اSًnْ~َِo 
Terjemahnya : 
"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat”.  
Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan 
penentuan harga jual suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi dan terlalu rendah. 
Prospek agribisnis kelapa sangat baik dan mempunyai peluang yang tinggi dalam 
rangka memberdayakan ekonomi rakyat dan menyejahterahkan masyarakat terutama 
di negara berkembang yang selalu berupaya untuk meningkat sumber daya alam 
secara lestari dan berkelanjutan. Hilirisasi kelapa mulai dari buah, air kelapa, santan, 
sabut, tempurung dan lain-lain mestinya mampu mengembangkan ekonomi 
masyarakat, baik dalam bentuk peningkatan pendapatan maupun dalam hal 
penyerapan tenaga kerja demi terwujudnya kehidupan yang layak bagi keluarga 
petani kelapa (Wulandari, 2018). Wulandari (2018) menjelaskan bahwa produk utama 
kelapa yang diandalkan sebagai sumber penghasilan petani dan negara adalah daging 





Wijaya dkk. (2016) menjelaskan bahwa kopra merupakan buah kepala bagian dalam 
yang segar yang dikeringkan dengan metode konvensional menggunakan sinar 
matahari (sun drying), pengasapan atau mengeringkan diatas api terbuka (smoke 
drying or drying oven an open fire), pengeringan dengan pemanasan secara tidak 
langsung (indirect drying, dan pengeringan dengan udara yang vacum (vacuum 
drying).  
Konsumsi kopra digolongkan kedalam sektor industri (bahan baku). Kopra 
tidak dapat langsung dikonsumsi oleh konsumen akhir menjadi Crude Coconut Oil 
yang diubah menjadi minyak goreng, bahan baku oleokimia untuk pembuatan sabun, 
kosmetik, dan lain-lain (Turukay, 2008). Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan 
penghasil kopra terbesar di Indonesia. Luas area di seluruh kecamatan dengan luas 
area mencapai 19.952 hektar dan produksi kelapa tahun 2016 sebesar 27.096,95 ton. 
Utami dan Iqbal (2018) menjelaskan bahwa pemasaran produk-produk pertanian atau 
agribisnis saat ini semakin diminati baik dari perspektif pemasar maupun perspektif 
konsumen.  
Kelapa merupakan salah satu bahan baku pengolahan usaha yang  
produksinya ditentukan oleh kontribusi hasil tani komoditi kelapa di Kecamatan 
Bontomanai. Setiadi dkk. (2014) menjelaskan bahwa kegiatan akuntansi biaya terdiri 
dari pencatatan penggolongan, dan penyajian laporan keuangan harus dibuktikan 
dengan adanya dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan dan penggolongan. 





biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik. Harga pokok produksi adalah sejumlah biaya yang terjadi dan 
dibebankan dalam proses produksi. Harga pokok produksi merupakan dasar dalam 
penentuan laba perusahaan dan juga sebagai pedoman dalam menentukan harga jual 
produk. Perhitungan harga pokok produksi (HPP) merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan dalam menentukan harga jual produk. Perhitungan HPP yang tepat dan 
akurat merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan, karena tanpa 
adanya perhitungan HPP yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang 
bersangkutan akan mengalami masalah dalam penentuan harga jual suatu produk 
(Rifqi, 2014). Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan 
penentuan harga jual suatu produk. 
Wuriyani dan Enceng (2017) menjelaskan bahwa perhitungan harga pokok 
produsi yang tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap 
perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan 
akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan mengalami masalah 
penentuan harga jual suatu produk.  Secara garis besar proses pengolahan produk 
dalam perusahaan manufaktur dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu proses 
produksi berdasarkan pesanan dan proses produksi massa. Setiap perusahaan 
diharapkan dapat menghitung harga pokok produksi secara akurat berdasarkan 
prosedur akuntansi yang semestinya. Perusahaan yang proses produksinya 





Sedangkan, perusahaan yang proses produksinya berupa produksi massa 
mengumpulkan biaya produksinya dengan metode kos proses.  
Menurut Sudarsono (2013) menjelaskan bahwa penetapan harga pokok 
produksi yaitu dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan tetap 
menjaga kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan. Sehingga, harga pokok 
satuan yang dihasilkan perusahaan lebih rendah dari sebelumnya. Kesalahan dalam 
perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual pada 
suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi. Kedua kemungkinan tersebut dapat 
mengakibatkan keadaan tidak menguntungkan bagi perusahaan. Jika harga jual 
produk terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah 
pula dan mengalami perubahan, sebaliknya dengan harga jual yang terlalu tinggi 
dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengan 
produksi jenis yang ada di pasaran (Sunarto dan Riki, 2008).  
Bagi perusahaan dengan tujuan mencapai laba optimum, harga jual dan 
realisasi biaya produksi berpengaruh sangat besar terhadap ukuran keberhasilan 
pencapaian tujuan perusahaan yang bersangkutan dengan memenangkan persaingan 
yang semakin tajam dengan perusahaan lain yang sejenis. Kumala dkk. (2017) 
menjelaskan bahwa unsur harga pokok produksi terdiri dari tiga unsur yaitu pertama, 
biaya bahan baku langsung (direct material) yang merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 





merubah atau mengorversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri 
secara langsung kepada produk yang selesai, dan unsur yang terakhir adalah  biaya 
overhead pabrik (factory overhead) yaitu biaya selain bahan baku dan tenaga kerja 
langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan baku mencapai produk yang 
selesai. Biaya produk merupakan penentu yang signifikan baik jangka pendek 
maupun panjang dalam keputusan jangka bisnis untuk pencapaian tujuan (Gersil dan 
Cevdet, 2016). Wulandari dkk. (2013) menjelaskan bahwa Perhitungan harga pokok 
produksi sangat penting bagi setiap perusahaan. Untuk memperhitungkan unsur-unsur 
biaya ke biaya produksi ada dua pendekatan yaitu full costing dan variable costing.   
Menurut Supriyono (1987: 476) dalam Risdiani (2016)  menjelaskan bahwa 
harga pokok penuh (full costing) adalah salah satu konsep penentuan harga pokok 
produk yang memasukkan semua elemen biaya produksi, baik biaya produksi 
variabel maupun tetap ke dalam harga pokok produk. Harga pokok penuh merupakan 
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. Rifqi (2014) menjelaskan bahwa ada dua metode yang dapat 
digunakan dalam menentukan harga pokok produksi berdasarkan kartu harga pokok 
pesanan, yaitu metode full costing yang tidak membedakan antara biaya yang sifatnya 
variabel dengan bersifat tetap, sehingga metode full costing disebut juga dengan 





variabel saja. Metode full costing merupakan penentuan harga pokok produksi yang 
membebankan seluruh biaya produksi yang berperilaku variable maupun tetap, 
sedangkan metode variable costing adalah metode untuk menentukan harga pokok 
produksi yang hanya membebankan biaya produksi yang berperilaku variable saja.  
Menurut Mulyadi (2009: 17), full costing merupakan metode penentuan biaya 
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam biaya 
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Metode full costing 
dapat dikatakan metode penentuan harga pokok yang memasukkan biaya overhead 
pabrik baik berlaku tetap maupun variabel, dibebankan kepada produk yang 
diproduksi atas dasar tarif yang ditentukan di muka pada tarif biaya overhead 
sesungguhnya. Metode variable costing adalah metode penentuan kos produksi yang 
hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variable ke dalam kos 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik variabel (Lambajang, 2013).  
Usaha kopra di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai dalam menentukan 
harga pokok produksi hanya mengikuti taksiran dari perubahan harga pasar yang 
berlaku yang mengakibatkan kurang efisien dan efektif dalam menghitung harga 
pokok produksi. Tujuan utama berdirinya usaha kopra ini adalah untuk memperoleh 
keuntungan, mempertahankan kontinuitas perusahaan, dan mengembangkan 





perusahaan lain untuk saling mengungguli, menghasilkan produk sejenis, dan 
menjualnya di pasar yang sama. Sehingga perusahaan yang kurang peka terhadap 
keadaan-keadaan seperti ini akan tersisih dari dunia persaingan. Perusahaan dalam 
menggunakan bahan baku memegang peranan yang penting dalam menunjang 
kelangsungan proses produksi. Naibaho (2013) Peningkatan keakuratan pembebanan 
biaya menghasilkan informasi yang lebih bermutu tinggi yang kemudian dapat 
digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik. Memperbaiki penentuan biaya 
telah menjadi pengembangan utama dalam bidang manajemen biaya.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi  Fokus 
Fokus penelitian ini adalah  pengaplikasian metode variable costing dan full 
costing dalam perhitungan harga pokok produksi dalam perusahaan kopra. Selain itu, 
penelitian ini juga mengarah pada bagaimana perbandingan antara metode variable 
costing dan metode full costing dalam menghitung harga pokok produksi serta 
mengetahui cara perusahaan melakukan perhitungan dalam menetapkan keuntungan 
yang diinginkan dan mengetahui  masalah-masalah yang mempengaruhi harga jual 
pada usaha kopra. Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat 
penting mengingat manfaat yang diberikan untuk menetukan harga jual produk yang 
akan disajikan laporan posisi keuangan.  
Harga  pokok produksi menurut Mulyadi (2007: 10) merupakan pengorbanan 





terjadi untuk memperoleh penghasilan. Wuriyani dan Enceng (2017) menjelaskan 
bahwa perhitungan harga pokok produsi yang tepat dan akurat merupakan hal yang 
perlu dilakukan oleh setiap perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok 
produksi yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan 
mengalami masalah penentuan harga jual suatu produk.  Terdapat beberapa 
pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi diantaranya metode variable 
costing dan full costing. Metode variable costing biaya produksi yang diperhitungkan 
dalam penentuan harga pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 
dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel. Sedangkan, metode full costing 
biaya produksi yang diperhitungkan dalam perhitungan harga pokok adalah biaya 
bahhan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel 
maupun tetap (Wuriyani dan Enceng, 2017).  
Penelitian ini dilakukan pada usaha kopra yang merupakan salah satu  usaha 
terbesar di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Wulandari (2018) menjelaskan bahwa kopra ditingkat petani berasal dari kelapa yang 
sudah dipanen kemudian dilansir dan dikumpulkan di gudang. Kelapa tersebut 
diproses dari tahap pengelupasan sabut, lalu kelapa dibelah menjadi dua bagian lalu 
dikeringkan/ dijemur dibawah sinar matahari selama 1-2 hari. Setelah itu, kelapa 
dicungkil lalu dipotong dan kemudian dimasukkan kedalam karung kemasan untuk 
kemudian dijual. Adapun peralatan dan bahan yang digunakan pada kegiatan 





Alasan dipilihnya perusahaan ini dikarenakan perusahaan ini dalam dalam 
menggunakan bahan baku memegang peranan penting dalam menunjang 
kelangsungan proses produksi dan usaha ini dinilai memiliki kesalahan dalam 
perhitungan harga pokok produksi yang dapat mengakibatkan penentuan harga jual 
suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi dan terlalu rendah. Kedua kemungkinan 
tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, 
Karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat megakibatkan produk yang 
ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengan produk yang sejenisnya. 
Sebaliknya, jika harga jual produk yang terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang 
diperoleh perusahaan rendah pula. Adapun proses penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara secara detail dalam membuat perbandingan perhitungan metode variable 
costing dan metode full costing terhadap pengelola usaha kopra. Selain itu, 
masyarakat sekitar perusahaan tersebut juga dijadikan sebagai informan guna meretas 
realitas sosial yang terjadi.  
C. Rumusan Masalah 
Pentingnya perhitungan harga pokok produksi ini maka setiap perusahaan 
diharapkan dapat menghitung harga pokok produksi secara akurat berdasarkan 
prosedur akuntansi yang semestinya. Usaha kopra di Desa Barugaia, Kecamatan 
bontomanai dalam menentukan harga pokok produksi hanya mengikuti taksiran dari 





efektif dalam menghitung harga pokok produksi. Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka  rumusan masalah dalam proposal penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana perlakuan akuntansi pada metode variable costing dan metode 
full costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada usaha 
pengolahan kopra?  
2. bagaimana perbandingan antara metode variable costing dan metode full 
costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada usaha pengolahan 
kopra? 
D.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai metode full costing dan variable costing  telah banyak 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Akan tetapi pada penelitian ini cukup berbeda 
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E. Kebaruan Hasil Penelitian  
Pemilihan objek berupa pengolahan kopra juga merupakan tantangan baru 
sebab belum ada penelitian terpublikasi yang meneliti hal serupa. Penelitian-
penelitian sebelumnya berfokus pada usaha badan, sedangkan penelitian mencoba 
untuk menyasar usaha kopra yang umumnya dilakukan oleh perorangan. Inilah yang 
menjadi kebaruan penelitian yang membedakan dengan penelitian sebelumnya. 
Tujuannya pun lebih spesifik karena berangkat dari tidak stabilnya harga kopra dan 
diharapkan mampu memberikan tekanan terhadap ketidakstabilan harga tersebut. 
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi pada metode variable 
costing dan metode  full costing  dalam perhitungan harga pokok 
produksi pada usaha pengolahan kopra.  
2. Untuk mengetahui perbandingan antara metode variable costing 
dan metode  full costing  dalam perhitungan harga pokok produksi 







2. Kegunaan  Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis penelitian ini diharapkan secara teoretis dapat 
memberikan manfaat dalam memberikan pemahaman konseptual bagi 
perkembangan kajian mengenai perlakuan dan perbandingan metode full 
costing dan variable costing dalam perhitungan harga pokok produksi 
pada usaha kopra yang nantinya diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan kajian penelitian civitas akademik. 
b. Kegunaan Praktis penelitian ini diharapkan memberikan evaluasi atau 
gambaran perhitungan harga pokok produksi ini maka setiap perusahaan 
diharapkan dapat menghitung harga pokok produksi secara akurat 
berdasarkan prosedur akuntansi yang semestinya dengan menggunakan 
metode variable costing dan metode  full Costing. Penelitian ini juga 














A. Measurement  Theory 
Istilah meausurement theory atau teori pengukuran merupakan bagian yang 
sangat penting dalam suatu penyelidikan ilmiah. Teori pengukuran menurut Campbell 
(1997) yaitu penetapan suatu angka yang dapat menunjukkan kemampuan/sifat dari 
suatu system dengan kebijakkan dari hukum atas sifat-sifat ini. Tujuan pengukuran 
tersebut adalah untuk menjadikan data yang dihasilkan lebih informatif dan menjadi 
lebih bermanfaat. Putra dkk. (2012) menjelaskan bahwa  pengukuran dipakai dalam 
berbagai disiplin pengetahuan ataupun bidang pekerjaan dan profesi termasuk bidang 
akuntansi. Pengukuran akuntansi pada umumnya dikaitkan dengan satuan pengukur 
berupa unit moneter. Maksudnya, agar pengukuran tersebut menunjukkan makna 
ekonomik dan karenanya pengukuran yang demikian disebut penilaian (valuation). 
Dalam akuntansi, kita mengukur laba dengan langkah pertama yaitu menghitung atau 
menilai laba sebagai pertukaran dalam modal selama periode akuntansi untuk semua 
kejadian ekonomi yang mempengaruhi usaha (Godfrey dkk., 2010). 
Measurement adalah proses pemberian angka-angka atau label kepada unit 
analisis untuk mempresentasikan atribut-atribut konsep atribut adalah sesuatu yang 
melekat pada suatu objek yang menggambarkan sifat atau ciri yang dikandung objek 





mengukur suatu objek, maka kita dapat mengetahui nilai suatu objek sehingga dapat 
menjadi acuan untuk dapat menentukan kebijakan yang berkaitan dengan objek 
tersebut. Teori pengukuran berfokus pada pengembangan suatu alat ukur atau 
instrumen dengan bantuan seorang analis atau peneliti dapat mengukur atribut suatu 
entitas, fenomena, atau sistem yang dapat diteliti.  Pengukuran fiat (Measurement 
fiat) adalah jenis pengukuran pada ilmu sosial, termasuk akuntansi yaitu pengukuran 
yang diterapkan berdasarkan kesepakatan bersama dari suatu observasi tanpa ada 
teori yang mendukung (Putra dkk., 2012).  
B. Harga Pokok Produksi  
Harga pokok produksi merupakan dasar dalam penentuan laba perusahaan dan 
juga sebagai pedoman dalam menentukan harga jual produk. Pentingnya perhitungan 
harga pokok produksi ini maka setiap perusahaan diharapkan dapat menghitung harga 
pokok produksi secara akurat berdasarkan prosedur akuntansi yang semestinya. 
Perhitungan harga pokok produksi sangat mempengaruhi penetapan harga jual suatu 
produk sekaligus penetapan laba yang diinginkan. Dengan demikian ketepatan dalam 
melakukan perhitungan harga pokok produksi benar-benar diperhatikan karena 
apabila terjadi kesalahan dalam perhitungan akan menyebabkan kerugian bagi 
perusahaan. Menurut Hansen dan Mowen (2006) dalam Gunanto (2015) Harga pokok 
produksi merupakan jumlah biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. 
Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya produksi dari 





Irfania dan Lucia (2016) menjelaskan bahwa harga pokok produksi adalah 
kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead produksi ditambah persediaan produk dalam proses 
awal dikurangi persediaan produk dalam proses jadi. Kumala dkk. (2017) 
menjelaskan bahwa unsur harga pokok produksi terdiri dari tiga unsur yaitu pertama, 
biaya bahan baku langsung (direct material) yang merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 
selesai, yang kedua tenaga kerja langsung (direct labor) yang digunakan dalam 
merubah atau mengorversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri 
secara langsung kepada produk yang selesai, dan unsur yang terakhir adalah  biaya 
overhead pabrik (factory overhead) yaitu biaya selain bahan baku dan tenaga kerja 
langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan baku mencapai produk yang 
selesai. Wulandari dkk. (2013) menjelaskan bahwa Perhitungan harga pokok 
produksi sangat penting bagi setiap perusahaan. Metode perhitungan harga pokok 
produksi diantaranya adalah : 
1. Metode Variable Costing 
Menurut Hansen dan Mowen (2009) yang  menjelaskan bahwa perhitungan 
biaya variabel (variable costing) adalah perhitungan biaya langsung yang hanya 
membebankan biaya manufaktur variabel ke produk, biaya ini meliputi bahan baku 
overhead variabel. Mulyadi (2005: 17) dalam Hasan (2015) yang menyatakan bahwa 





memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  Metode variable costing 
merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya 
produksi yang bersifat variable ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel (Castanheira 
dkk., 2014).   
Perhitungan  harga pokok produksi menggunakan metode  variable costing 
yaitu : 
Persediaaan awal     xxx  
Biaya bahan baku    xxx 
Biaya tenaga kerja     xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  xxx+ 
Total biaya produksi     (xxx) 
      xxx 
Persediaan  akhir     (xxx) 
Harga pokok produksi    xxx 
2. Metode Full Costing 
Menurut Mulyadi (2012: 18) yang  menjelaskan bahwa full costing 
merupakan metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua unsur 
biaya produksi ke dalam biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. Metode full costing dapat dikatakan metode penentuan harga pokok 





dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang ditentukan di muka 
pada tarif biaya overhead sesungguhnya.  Samsul (2013) menjelaskan pada metode 
full costing semua biaya-biaya diperhitungkan baik yang bersifat tetap maupun 
variabel, karena salah satu cara pengendalian biaya yaitu mengitung harga pokok 
produksi untuk menentukan harga jual suatu produk itu sendiri.  
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing, yaitu: 
Persediaan  awal      xxx 
Biaya bahan baku      xxx  
Biaya tenaga kerja langsung    xxx  
Biaya overhead pabrik  tetap     xxx 
Biaya overhead pabrik variabel   xxx+  
Total biaya produksi     (xxx) 
      xxx 
Persediaan akhir     (xxx) 
Harga pokok produksi      xxx 
C.  Usaha Pengelola Kopra  
Pengelolaan kelapa tua bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dengan 
mengelola bahan baku menjadi produk baru atau memanfaatkan setinggi-tingginya 
dan seefisien mungkin semua bagian produk kelapa yang dipanen. Pengelolaan usaha 
kelapa sangat baik dan mempunyai peluang yang tinggi dalam rangka 
memberdayakan ekonomi rakyat dan menyejahterahkan masyarakat terutama di 
negara berkembang yang selalu berupaya untuk meningkat sumber daya alam secara 





tempurung dan lain-lain mestinya mampu mengembangkan ekonomi masyarakat, 
baik dalam bentuk peningkatan pendapatan maupun dalam hal penyerapan tenaga 
kerja demi terwujudnya kehidupan yang layak bagi keluarga petani kelapa 
(Wulandari, 2018).  
Wulandari (2018) menjelaskan bahwa kopra ditingkat petani berasal dari 
kelapa yang sudah dipanen kemudian dilansir dan dikumpulkan di gudang. Kelapa 
tersebut diproses dari tahap pengelupasan sabut, lalu kelapa dibelah menjadi dua 
bagian lalu dikeringkan/ dijemur dibawah sinar matahari selama 1-2 hari. Setelah itu, 
kelapa dicungkil lalu dipotong dan kemudian dimasukkan kedalam karung kemasan 
untuk kemudian dijual. Adapun peralatan dan bahan yang digunakan pada kegiatan 
produksi ini yaitu berupa baji, alat pencungkil, parang, alat pengasapan, dan tikar. 
Wulandari (2018) menjelaskan bahwa produk utama kelapa yang diandalkan sebagai 
sumber penghasilan petani dan negara adalah daging buah (meat, kernel, flesh). 
Daging buah merupakan bahan baku pembuatan kopra. Wijaya dkk. (2016) 
menjelaskan bahwa kopra merupakan buah kepala bagian dalam yang segar yang 
dikeringkan dengan metode konvensional menggunakan sinar matahari (sun drying), 
pengasapan atau mengeringkan diatas api terbuka (smoke drying or drying oven an 
open fire.), pengeringan dengan pemanasan secara tidak langsung (indirect drying, 
dan pengeringan dengan udara yang vacum (vacuum drying). Konsumsi kopra 
digolongkan kedalam sektor industri (bahan baku), karena kopra tidak dapat langsung 





goreng, bahan baku olekimia untuk pembuatan sabun, kosmetik, dan lain-lain 
(Turukay, 2008).  
D. Dampak Penerapan Metode Variable Costing dan Metode Full Costing 
Terhadap Profit 
Setiadi dkk. (2014) menjelaskan bahwa kegiatan akuntansi biaya terdiri dari 
pencatatan penggolongan, dan penyajian laporan keuangan harus dibuktikan dengan 
adanya dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan dan penggolongan. 
Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan 
harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi. Kedua kemungkinan tersebut 
dapat mengakibatkan keadaan tidak menguntungkan bagi perusahaan. Jika harga jual 
produk terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah 
pula dan mengalami perubahan, sebaliknya dengan harga jual yang terlalu tinggi 
dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing dengan 
produksi jenis yang ada di pasaran (Sunarto dan Riki, 2008).  
Metode variable costing naik turunnya laba dihubungkan dengan perubahan-
perubahan dalam penjualannya. Porawouw (2013) menjelaskan bahwa perusahaan 
yang kegiatan usahanya bersifat musiman, variable costing akan menyajikan 
kerugian yang berlebih-lebihan dalam periode tertentu, sedangkan dalam periode 
lainnya akan menyajikan laba yang tidak normal. Laporan laba rugi bulanan yang 





dibandingkan dengan laporan laba rugi yang disajikan berdasarkan metode full 
costing, karena tidak diperhitungkannya biaya overhead pabrik tetap dalam 
persediaan harga pokok produksi dengan tujuan analisis keuangan. Kelemahan dari 
metode full costing yaitu tidak layak digunakan untuk pengambilan keputusan  jangka 
pendek, karena metode ini memasukkan seluruh elemen biaya dalam perhitungan 
harga pokok produksi baik yang bersifat variabel maupun tetap (Porawouw, 2013).  
E. Tingkat Penentuan Harga Jual Berdasarkan Perspektif Islam 
Islam memandang bahwa transaksi dilakukan secara sukarela dan 
memberikan keuntungan yang proporsional bagi para pelakunya. Hilal (2014) 
menjelaskan dalam kisah Rasulullah SAW dalam perjalanan hidupnya pernah 
menjadi seorang saudagar yang dengan ketekunan dan kejujurannya telah 
mengantarkan dirinya pada kesuksesan. Beliau merupakan  sosok pribadi yang jujur 
dan transparan. Dalam perjalanan dakwah Rasulullah SAW, ia pernah ditanya oleh 
seorang sahabat tentang siapakah yang paling berhak menentukan harga komoditas 
perdagangan dalam suatu wilayah atau yang lebih spesifik pasar? kemudian 
Rasulullah menjawab dimana pihak yang berhak menetukan harga pasar adalah Allah 
SWT. Jawaban tersebut dalam pandangan ilmu ekonomi modern dikenal dengan 
istilah “kekuatan pasar” yaitu suatu kondisi pasar yang berjalan secara alami tanpa 
adanya intervensi pihak tertentu pada kenaikan dan penurunan harga.  Ketentuan 
islam yang membimbing manusia untuk memenuhi kebutuhan pokoknya secara benar 





sosialnya secara adil dan membawa rahmat bagi seluruh alam, terutama jika manusia 
menetapkan harga sesuai etika islam (Hasna, 2013). Sebagaimana terkandung dalam 
Surah An-nisa ayat 29: 
 Pْkَُ]nَْo PْkَُaاqَTَْأ اqُdRُْUَ[ َ^  اqُ]Tَآ mَVَِّaا bَcُّVَأ bَV ٍضاSََ[ mْَ ًةَرbَِ[ َنqkَُ[ َْنأ ^َّ ِإ ِِطbَaْbِo Pْkُ]ْTِ 
bjًnlَِر Pْkُِo َنbRَ ◌ََّالله َِّنإ Pْkُَُَْنأ اqُdُiَْ[ َ^ َو 
Terjemahannya:  
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
 
Ayat al- Qur’an diatas menjelaskan bahwa jual beli jangan dilakukan dengan 
cara yang batil dan jangan ada unsur pemaksaan diantara kedua belah pihak. Dalam 
melakukan transaksi, barang ataupun jasa yang dijadikan sebagai objek akad haruslah 
diperbolehkan dalam islam. Lasena (2013) menjelaskan bahwa harga jual adalah 
sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau 
jasa ditambah persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai 
laba yang diinginkan oleh perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan 
untuk menarik minat konsumen dapat dilakukan dengan menaikkan harga jual dan 
menekan biaya produksi secara efisien  serta mengendalikan komponen biaya 





F. Rerangka Pikir 
Pentingnya perhitungan harga pokok produksi ini maka setiap perusahaan 
diharapkan dapat menghitung harga pokok produksi secara akurat berdasarkan 
prosedur akuntansi yang semestinya. Usaha kopra di Desa Barugaia, Kecamatan 
Bontomanai dalam menentukan harga pokok produksi hanya mengikuti taksiran dari 
perubahan harga pasar yang berlaku. Hal ini mengakibatkan kurang efisien dan 
efektif dalam menghitung harga pokok produksi. Maka perlu adanya penerapa 
metode full costing. Menurut Mulyadi (2012), full costing merupakan metode 
penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
dalam biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Jadi 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki berbagai sebutan, misalnya pemahaman, 
karena mempertanyakan makna suatu fenomena sosial budaya secara mendalam dan 
tuntas.  Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam riset 
adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata,kata kalimat-kalimat atau 
narasi-narasi baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun obervasi. 
Perkembangan riset kualitatif yang semakin kaya variasinya, riset ini memiliki 
keluwesan bentuk dan strateginya. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat 
deskriptif yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan  induktif 
(Rahmat, 2009). Penelitian kualitatif memiliki karakteristik bersifat deskriptif. 
Penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang pemecahan masalahnya berdasarkan data-
data yang ada, melakukan penyajian data, menganalisis dan menginterpretasikannya. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Kuncoro, 2014: 12).  
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 





suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala 
dengan gejala lainnya dalam masyarakat atau populasi (Sinamo, 2009). Atmadja 
(2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif disebut Participant-Observation, 
karena peneliti itu sendiri yang harus menjadi instrumen utama dalam pengumpulan 
data dengan cara mengobservasi langsung objek yang ditelitinya. Tipe yang paling 
umum dari penelitian deskriptif ini meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap 
individu, organisasi, keadaan, ataupun proses.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada usaha kopra yang merupakan salah satu  usaha 
terbesar di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Alasan dipilihnya usaha ini dikarenakan perusahaan ini dalam dalam menggunakan 
bahan baku memegang peranan penting dalam menunjang kelangsungan proses 
produksi dan usaha ini dinilai memiliki kesalahan dalam perhitungan harga pokok 
produksi yang dapat mengakibatkan penentuan harga jual suatu perusahaan menjadi 
terlalu tinggi dan terlalu rendah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif.  
Pendekatan deskriptif  merupakan pedekatan yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel 





kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2009: 29).  Pendekatan deskriptif   
digunakan  untuk menggambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang atau 
yang sedang berlangsung untuk mendeskripsikan apa saja yang terjadi sebagaimana 
mestinya pada saat penelitian dilakukan (Margareta, 2013).   
Ciri-ciri dari metode deskriptif seperti yang dikemukakan oleh Nasution 
(2003: 61) dalam margareta (2013) yaitu: 
1. Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang atau masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian 
dianalisa. Oleh karena itu, metode ini disebut metode analisa.  
Adapun masalah yang akan diteliti oleh penelitian deskriptif kualitatif ini 
mengacu pada studi komparatif. Silalahi (2005) menjelaskan bahwa komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan dua gejala atau lebih. Analisis komparatif 
atau perbandingan adalah prosedur statistic guna menguji perbedaan diantara dua 
kelompok data variabel ataupun lebih. Peneliti akan mengkaji lebih dalam lagi 
penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variable costing dan 
metode full costing. Jenis pendekatan deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai perbandingan metode variable 
costing dan  full costing dalam perhitungan harga pokok produksi secara mendalam 
dan komprehensif. Selain itu pendekatan deskriptif diharapkan dapat mengungkap 





C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis dan sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. Data subjek yang dimaksud adalah berupa opini dan sikap yang 
diungkapkan oleh informan. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam 
(Indepth interview) sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. Wawancara dilakukan secara bebas dengan pertanyaan-pertanyaan 
terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna memperoleh informasi yang apa 
adanya. Data sekunder merupakan data suatu objek yang diperoleh dari pihak lain 
(Kuncoro, 2013: 148). Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini jurnal-
jurnal yang menjadi bahan rujukan atau bukti pendukung atas temuan yang ada pada 
data primer.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan berupa penelitian lapangan yaitu kegiatan 
pengumpulan data yaitu dengan meninjau langsung pada objek dan sasaran yang 
diteliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data 
yaitu wawancara, studi dokumentasi, dan internet searching.  
1. Wawancara 
Pengumpulan data dengan  yang utama untuk memperoleh data dan informasi 





Alat perekam ini berguna sebagai pemeriksa atau pembantu jika pada saat analisa, 
keterangan, atau data yang tidak sempat tercatat oleh pewawancara. Subyek yang 
diwawancarai pada penelitian dikhususkan kepada pimpinan desa yang mengelola 
usaha kopra di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Peneliti akan bertanya langsung, bersifat mendalam, dan terbuka kepada para  
pengelola usaha kopra.  
2. Studi dokumentasi  
Pengumpulan data untuk memperoleh data dan informasi peneliti melakukan  
teknik analisis terhadap semua data dokumen yang dimiliki oleh organisasi. Sebelum 
penelitian lapangan, peneliti telah melakukan telaah terhadap buku literatur, majalah, 
jurnal, hasil seminar, artikel baik yang tersedia dalam perpustakaan. 
3. Internet searching 
 Pengumpulan data untuk meperoleh data dan informasi peneliti melakukan 
teknik internet searching. Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet 
guna melengkapi referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dimana peneliti 
menyediakan interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
rumusan-rumusan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Rumusan 





berbagai masalah dalam praktik akuntansi  terkait masalah biaya yang dikeluarkan 
dalam rangka memproduksi suatu barang tidak terlepas dari operasi suatu perusahaan. 
Biaya-biaya tersebut dikumpulkan pada bagian produksi selama periode tersebut. 
Biaya produksi yang dikumpulkan tersebut dijumlahkan perusahaan sehingga 
membentuk harga pokok produksi. Penelitian yang didasarkan pada metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif  digunakan untuk 
menggambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang atau yang sedang 
berlangsung serta  mendeskripsikan apa saja yang terjadi sebagaimana mestinya pada 
saat penelitian dilakukan. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul pada penulis kemudian akan diuji dengan 
menggunakan metode perhitungan harga pokok produksi full costing dan variable 
costing. Dalam menganalisis penulis menggunakan metode analisis deskriptif dalam 
penelitiannya. Metode analisis deskriptif merupakan suatu analisis data dengan 
merekomendasikan penyusunan harga pokok produksi yang dinyatakan dengan skala 
numerik atau angka.  
Terdapat beberapa data yang diperlukan dalam penulisan ini menurut metode 







1. Metode Full Costing  
Dengan menghitung harga pokok produksi dengan metode full costing, 
Adapun unsur biaya produksi yang digunakan dalam perhitungan dengan metode full 
costing adalah sebagai berikut: 
Persediaan  awal      xxx 
Biaya bahan baku      xxx  
Biaya tenaga kerja langsung   xxx  
Biaya overhead pabrik  tetap     xxx 
Biaya overhead pabrik variabel   xxx+  
Total biaya produksi     (xxx) 
      xxx 
Persediaan akhir     (xxx) 
Harga pokok produksi      xxx 
2. Metode Variable costing 
Perhitungan  harga pokok produksi menggunakan metode  variable costing 
yaitu : 
Persediaaan awal     xxx  
Biaya bahan baku    xxx 
Biaya tenaga kerja     xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  xxx+ 
Total biaya produksi     (xxx) 
       xxx 
Persediaan  akhir     (xxx) 







G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
validitas dan reabilitas disebut dengan uji kredibilitas (credibility). Penelitian 
kualitatif memiliki dua kelemahan utama yaitu:  
1.  Peneliti tidak 100 % independen dan netral dari research setting. 
2. Penelitian kualitatif sangat tidak terstuktur (messy) dan sangat interpretive, 
sehingga dibutuhkan uji kredibilitas.  
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan membercheck. Karena penelitian ini menggunakan berbagai sumber data 
dan teori secara konsisten dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat, maka 
cara yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan prosedur triangulasi.  
Triangulasi artinya menggunakan dan membandingkan berbagai pendekatan 
yang berbeda dalam melakukan penelitian. Karena itu, penelitian ini dapat 
menggunakan lebih dari satu teori dan lebih dari satu metoda dalam memecahkan 
masalah yang diteliti. Rahardjo (2010) mengatakan bahwa triangulasi meliputi empat 
hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan 
triangulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan tiga dari empat jenis triangulasi 





1. Triangulasi sumber data 
Triangulasi sumber data yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui sumber data 
utama, yaitu hasil wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan sumber data 
pendukung seperti: observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi, dan gambar atau foto. 
Tentu masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan 
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi 
yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 
menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur atau peneliti 
menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek 
kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda 
untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau 
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, 





atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu 
sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, 
triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap 
dilakukan. 
3. Triangulasi teori 
Triangulasi teori yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan 
atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik 











HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Desa Barugaia 
a. Letak Monografi Desa Barugaia 
Desa Barugaia Kecamatan Bontomanai sejak dahulu telah berdiri Desa 
Barugaia  yang terletak di pesisir pantai. Kemudian terbagi atas beberapa dusun yaitu 
Dusun Ujung Bori, Dusun Joong, Dusun Tulang, Dusun Pajalaia. Adapun batas 
wilayah Desa Barugia adalah: 
1) Sebelah Utara: Desa Mekar Indah dan Kohala Kecamatan Buki  
2) Sebelah Selatan: Desa Parak Kecamatan Bontomanai  
3) Sebelah Timur: Desa Polebunging dan Mare-mare Kec. Bontomanai 
4) Sebelah Barat: Laut Flores  
Barugaia adalah tempat salah satu titik keramaian dengan luas pemukimannya  
± 155 Ha, Luas perkebunan 15 Ha, luas kuburan 4.5 Ha, luas perkantoran 1 Ha, luas 
prasarana umumnya yang lainnya adalah 1.45 Ha. Desa Barugaia adalah desa yang 
terletak di Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Jarak dari desa ke 
kecamatan adalah 3.5 km dan dari ibukota kabupaten adalah 10 km. Sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Parak, sebelah timur berbatasan dengan Desa Polebunging, 





Bontolempangan. Desa Barugaia memiliki luas daerah atau wilayah peruntukan lahan 
terdiri dari: tanah kering 235,5 km, kebun tanah 27,46 km dan tanah keperluan 
fasilitas umum 25,6 km.   
b. Sarana dan Prasarana    
Desa Barugaia adalah desa yang  termasuk kategori desa yang mandiri  atau 
desa berkembang. Desa Barugaia mulai menggunakan dan  memanfaatkan potensi 
fisik dan nonfisik yang dimilikinya tetapi masih kekurangan sumber keuangan atau 
dana. Tetapi masyarakat atau warga desa memiliki banyak kreativitas yang dimana, 
memiliki sekelompok organisasi yang dinamakan dasawisma. Dasawisma tersebut 
merupakan perkumpulan ibu-ibu yang memiliki kreativitas yang tinggi.  
Mereka mendaur ulang plastik untuk dijadikan bahan kerajinan tangan 
contohnya yaitu bunga yang terbuat dari botol, tempat tisu yang terbuat dari pasir dan 
cangkang kerang, tempat lilin dari kerang, keranjang minuman terbuat dari kemasan 
teh gelas, dan lain-lain. Sebagian juga masyarakatnya bermata pencaharian utama 
sebagai nelayan. Budaya gotong royong di Desa Barugaia masih terbina dengan baik. 
Instansi-instansi pemerintah dan BUMN menjalankan program-program pemerintah 
di Kecamatan. Adapun distribusi pegawai di beberapa instansi pemerintah dan 
BUMN dan Pegawai banyak terkonsentrasi pada PLTA, Polsek, Koramil, Kantor 








c. Penggunaan Lahan dan Potensi Sumber Daya Alam 
1) Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
Adapun data luas wilayah menurut penggunaan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Luas Wilayah Menurut Pengguna  
Luas Pemukiman 155 Ha 
Luas Persawahan - 
Luas Perkebunan 15 Ha 
Luas Pekarangan 5 Ha 
Luas Taman - 
Perkantoran 1 Ha 
Luas Pekuburan 4,5 Ha 
Luas Prasarana Lainnya 1,45 Ha 
Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah). 
2) Jenis dan Luas Tanah 
Adapun data jenis dan luas tanah adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jenis dan Luas Tanah 
TANAH KERING LUAS 
Tegal/Ladang 155 Ha 
Pemukiman 5 Ha 
Pekarangan - 
Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah). 
TANAH BASAH LUAS 
Tanah Rawa 2 Ha 
Pasang Surut - 
  Lahan Gambut  -  





Adapun data potensi sumber daya alam adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 






jeruk nipis,  jambu 
air, nangka. 
kedondong. 











Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah). 
4) Potensi Pariwisata 
Adapun data potensi pariwisata adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Potensi Pariwisata  
Area Luas Tingkat Pemanfaatan 
Laut 200 M Aktif 
Pantai 200 M Aktif 
Hutan Khusus 1100 M Aktif 








1) Berdasarkan Gender 
Adapun data kependudukan berdasarkan gender adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Berdasarkan Gender 
Laki-Laki 723 Orang 
Perempuan 893 Orang 
Total Penduduk 1616 Orang 
Jumlah Kepala Keluarga 405 Kepala Keluarga 
Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah). 
2) Berdasarkan Umur 
Adapun data kependudukan berdasarkan umur adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Berdasarkan Umur 
Rentang Umur Jumlah 
(Jiwa) 
LK PR 
0-15 Tahun 544 233 311 
16-24 Tahun 402 158 244 
25-60 Tahun 534 293 241 
>60 Tahun 136 39 97 
Total 1616 723 893 
Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah).  
3) Berdasarkan Pekerjaan 






Berdasarkan Pekerjaan  
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 




Peternak 17 2 
Nelayan 50 - 
Montir 5 - 
TNI 6 - 










Sumber: Data Desa Barugaia, 2018 (diolah). 
2. Gambaran Usaha Pengolahan Kopra  
Prospek agribisnis kelapa sangat baik dan mempunyai peluang yang tinggi 
dalam rangka memberdayakan ekonomi rakyat dan mensejahterahkan masyarakat 
terutama di Negara berkembang yang selalu berupaya meningkatkan sumber daya 
alam secara lestari dan berkelanjutan. Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah 
satu penghasil kopra terbesar di Indonesia. Luas area di seluruh kecamatan mencapai 
19.952 hektar dan produksi kelapa tahun 2016 sebesar 27.096,95 ton. Di Kecamatan 
Bontomanai, yang ikut serta dalam rantai pemasaran kopra yaitu petani produsen 
kopra dan pedagang pengumpul. Pengelola kopra terbagi dua saluran pemasaran, 
yaitu saluran 1: Petani ke pedagang pengumpul ke pabrik atau saluran 2 : petani ke 





Sebagian besar petani di Desa Barugaia (60%) menggunakan saluran 1 untuk 
memasarkan kopra, sedangkan sisanya (40%) menggunakan saluran 2. Hal ini terjadi 
karena sebagian petani tidak mampu menyediakan biaya pemasaran yang 
menyediakan biaya transportasi dan biaya tenaga kerja langsung. Pada umumnya, 
petani produsen menjual hasilnya secara sendiri, tidak ada kordinasi dari petani lain. 
Sedangkan harga lebih ditentukan oleh pihak pengumpul. 
Kopra ditingkat petani berasal dari kelapa yang sudah dipanen dari kebun 
sendiri kemudian dilansir dan dikumpulkan di gudang penyimpanan. Kemudian 
kelapa tersebut di proses dari tahap pengelupasan dari sabut, lalu kelapa dibelah jadi 
dua bagian lalu dikeringkan di atas bara api atau dijemur dibawah sinar matahari 
selama kurang lebih 1-2 hari. Setelah itu kelapa dicungkil kemudian dipotong kecil 
lalu dimasukkan kedalam karung kemasan berisi 50 kg untuk kemudian dijual ke 
pabrik maupun melalui pedagang pengumpul. Adapun peralatan dan bahan  yang 
digunakan pada kegiatan produksi ini yaitu berupa baji, alat pencungkil, parang, dan 
tikar.  
Pengolahan kelapa menjadi kopra dibutuhkan waktu dan biaya yang mahal. 
Hal ini menyebabkan kebanyakan petani kopra melaksanakan kegiatan pengolahan 
kopra dengan baik seperti menjemur dibawah sinar matahari maupun pengasapan. 
Kopra yang bermutu tinggi harus dalam keadaan kering dan bersih. Sebagian besar 
pengolah usaha kopra di Desa Barugaia, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten 
Kepulauan Selayar melakukan pengolahan kelapa menjadi kopra tanpa melanjutkan 





kg kopra. Pada aspek pemasaran, untuk harga kopra kering, dijual dengan harga rata-
rata Rp. 6.500/kg yang dikemas dalam karung kemasan 50 Kg/karung.  
Pemilihan objek berupa pengolahan kopra juga merupakan tantangan baru 
sebab belum ada penelitian terpublikasi yang meneliti hal serupa. Penelitian-
penelitian sebelumnya berfokus pada usaha badan, sedangkan penelitian mencoba 
untuk menyasar usaha kopra yang umumnya dilakukan oleh perorangan. Inilah yang 
menjadi kebaruan penelitian yang membedakan dengan penelitian sebelumnya. 
Tujuannya pun lebih spesifik karena berangkat dari tidak stabilnya harga kopra dan 
diharapkan mampu memberikan tekanan terhadap ketidakstabilan harga tersebut. 
B. Pembahasan 
1. Perlakuan Akuntansi dengan Metode Variable Costing dan Full Costing 
pada Penentuan Harga Pokok Produksi Pengolahan Kopra 
Usaha pengolahan kopra sudah sejak lama menjadi pekerjaan yang banyak 
digeluti di Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini sesuai dengan topografi wilayah 
Selayar yang memang dimaksimalkan untuk menanam pohon kelapa yang menjadi 
komoditi unggulan. Namun, dalam perkembangannya usaha pengolahan kopra ini 
mengalami pasang surut dikarenakan harga yang tidak stabil. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu Nurtia yang telah enam tahun menggeluti bidang ini; 
“Dari tahun 2018 itu kita rugi dek. Mau dijual langsung dalam 
bentuk kelapa, murah. Dijual dalam bentuk kopra murah tongji 
juga. Itu waktu 2018 harga per bijinya kelapa itu sekitar seribu lima 
ratus per biji, kalo kopranya masih harga enam ribuan per kilo. Ini 
di 2019 bijinya tinggal tujuh ratus rupiah, kopranya tinggal tiga 





Lain halnya dengan Ibu Hadrawati yang telah menggeluti usaha ini selama 
kurang lebih sepuluh tahun; 
“Memang itu harga kopra harga kelapa naik turunki dek, tapi 
Alhamdulillah masih bisa ja untung. Tapi begitumi turun 
keuntungannya ceritanya. Ditekniki mami, dikasi turunki gajinya 
pekerjanya juga biar seimbangi sama harga kopra.” 
Dalam kesempatan terpisah, Muh. Akbar menyatakan bahwa usaha kopranya masih 
tergolong lancar meskipun terjadi pasang surut harga; 
“Alhamdulillah saya masih bisaji ku dapat bersih itu sebulan sampe 
empat juta”  
Ibu Sundiara yang telah menjadi pengusaha kopra sejak tahun 1983 
menuturkan hal yang kurang lebih senada dengan Muh. Akbar, bahwa usahanya 
masih bisa eksis ditengah pasang surut harga yang terjadi; 
“Ya kan saya lama ma nak jadi pengusaha kopra, dari duluji. Saya 
sekarang itu Alhamdulillah bisami ku dapat dua belas juta per bulan 
dari ini usahaku.” 
Merujuk kepada apa yang telah disampaikan oleh para informan tentu punya alasan 
tersendiri. Apa yang dikatakan oleh informan terkait sebenarnya telah dijelaskan 
dalam teori pengukuran yang digagas Campbell pada 1997, di mana pengukuran 
adalah penetapan angka-angka atau informasi yang menggambarkan suatu keadaan. 
Keadaan yang digambarkan di sini adalah harga kopra yang tidak stabil yang diukur 
dari perubahan harga dan jumlah pendapatan yang diraup pengusaha kopra. 
Penentuan pengukuran ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Godfrey et. al. 





ekonomi dari perspektif akuntansi. Hal ini pun relevan dengan tujuan penelitian ini 
yang berorientasi pada pengukuran biaya berdasarkan analisis akuntansi biaya. Lantas 
apa yang sebenarnya membuat perbedaan penghasilan ditengah-tengah pasang surut 
harga kopra?. Dalam kajian akuntansi biaya, kita mengenal dua model perhitungan 
biaya produksi yang nantinya akan menjadi dasar penentu harga jual kopra itu sendiri. 
Berikut disajikan perhitungan harga pokok produksi kopra dengan menggunakan 
metode Variable costing. 
a) Usaha Kopra Ibu Nurtia 
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Murtia menguraikan beberapa data 
terkait dengan usaha kopranya sebagai berikut: 
Penghasilan per bulan tahun 2019 Rp 1.500.000,- 
Penghasilan per bulan tahun 2018 Rp 4.700.000,- 
 Harga kelapa per biji 2018 Rp 700 
Harga kelapa per biji 2019 Rp 1.500 
Harga kopra per kg tahun 2019 Rp 3.300 
Harga kopra per kg tahun 2018 Rp 6.500 
Gaji karyawan  Rp 150/biji 







Perhitungan Variabel costing: 
Biaya Bahan Baku (Rp 1.500 x 1.000 biji)  Rp 1.500.000 
BTKL (Rp 150 x 1.000)   Rp    150.000 
Biaya Overhead Pabrik   Rp    150.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.800.000 
Pendapatan (Rp 1.000 x 6.500)  Rp 6.500.000 
Dik; HPP               (Rp 1.800.000) 
Laba      Rp 4.700.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 1.500.000 
BTKL               150.000 
Biaya Overhead Pabrik            150.000 
Harga Pokok Produksi         Rp 1.800.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.800.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        4.700.000 
Pendapatan          Rp 6.500.000 
b) Usaha Kopra Ibu Hadrawati 
Data-data yang diuraikan oleh ibu Hadrawati sebagai berikut : 
Harga kelapa per biji tahun 2019 Rp 800 
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 1.000 
Harga Kopra per kg tahun 2019 Rp 3.300  





Gaji karyawan Rp 100/biji 
Perhitungan variabel costing: 
Biaya Bahan Baku (Rp 1.000 x 1.000 biji)  Rp 1.000.000 
BTKL (Rp 100 x 3 x 1.000)   Rp    300.000 
Biaya Overhead Pabrik   Rp     200.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.500.000 
Pendapatan (Rp 1.000 x 5.000)  Rp 5.000.000 
Dik; HPP               (Rp 1.500.000) 
Laba      Rp 3.500.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku   Rp 1.000.000 
BTKL              300.000 
Biaya Overhead Pabrik           200.000 
Harga Pokok Produksi     Rp 1.500.000 
Harga Pokok Produksi  Rp 1.500.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        3.500.000 
Pendapatan      Rp 5.000.000 
c) Usaha Kopra Muh. Akbar 
Data-data yang diuraikan oleh bapak Akbar sebagai berikut:  
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 900 
Panen dalam 3 bulan = 20.000 biji kelapa  





Biaya transport Rp 1.200.000 
Pendapatan Rp 4.000.000/bulan 
Perhitungan variabel costing: 
Biaya Bahan Baku (Rp 900 x 6.500 biji)  Rp 5.850.000 
BTKL (Rp 100 x 1.000)   Rp 1.000.000 
Biaya Overhead    Rp 2.000.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 8.850.000 
Pendapatan (Rp 1.977 x 6.500)  Rp 12.850.000 
Dik; HPP               (Rp 8.850.000) 
Laba      Rp 4.000.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 5.850.000 
BTKL            1.000.000 
Biaya Overhead Pabrik         2.000.000 
Harga Pokok Produksi         Rp 8.850.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 8.850.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        4.000.000 
Pendapatan         Rp 12.850.000 
d) Usaha Kopra Ibu Sundiara 
Data-data yang diuraikan oleh Ibu Sundiara adalah sebagai berikut:  
Keuntungan: Rp 12.000.000/bulan 





Gaji Karyawan Rp 135.000/orang 
Perhitungan variabel costing: 
Biaya bahan Baku (Rp 2.500 x 6.500 biji)  Rp 16.250.000 
BTKL (Rp 135.000 x 20)   Rp   2.700.000 
Biaya Overhead    Rp 5.000.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 23.950.000 
Pendapatan (Rp 6.500 x 6.500 Biji)  Rp 42.250.000 
Dik; HPP               (Rp 23.950.000) 
Biaya Transport    (Rp 3.000.000) 
Biaya Lain-lain    (Rp 3.300.000) 
Laba      Rp 12.000.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 16.250.000 
BTKL              2.700.000 
Biaya Overhead Pabrik           5.000.000 
Harga Pokok Produksi          Rp 23.950.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 23.950.000 
Biaya Transport            3.000.000 
Biaya Lain-lain            3.300.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        12.000.000 
Pendapatan           Rp 42.250.000 
Pada dasarnya perhitungan biaya menggunakan metode variabel costing 
adalah untuk mendapatkan gambaran detail mengenai apa saja yang menjadi sumber-





pertimbangan penentuan harga pokok produksi suatu komoditi (Hansen dan Mowen, 
2009; dan Purawow, 2013). Sedangkan pada metode full costing adalah dengan 
menyelesaikan seluruh rangkaian proses produksi hingga akhir lalu menaksir margin 
harga jual dengan keuntungan sesuai dengan proyeksi ataupun berdasarkan 
pengalaman pemilik usaha (Mulyadi, 2012: 18). Untuk perhitungan harga pokok 
produksi sendiri, kedua metode ini sama-sama menghitung biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Yang membedakannya adalah 
bahwa pada metode full costing yang adalah dengan menghitung dua biaya overhead 
yakni biaya overhead variabel dan juga overhead tetap. Salah satu contoh biaya 
overhead tetap adalah depresiasi peralatan dan mesin, yang dihitung setelah produk 
terjual. Berikut disajikan contoh perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
full costing:  
a) Usaha Kopra Ibu Nurtia 
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Murtia menguraikan beberapa data 
terkait dengan usaha kopranya sebagai berikut: 
Penghasilan per bulan tahun 2019 Rp 1.500.000, 
Penghasilan per bulan tahun 2018 Rp 4.700.000,- 
Harga kelapa per biji 2019 Rp 700 
Harga kelapa per biji 2018 Rp 1.500 
Harga kopra per kg tahun 2019 Rp 3.300 





Gaji karyawan  Rp 150/biji 
Biaya transport Rp 5000/karung 
Biaya Depresiasi Peralatan Rp 500.000 
Perhitungan Full costing: 
Biaya Bahan Baku (Rp 1.500 x 1.000 biji)  Rp 1.500.000 
BTKL (Rp 150 x 1.000)   Rp    150.000 
Biaya Overhead    Rp    150.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.800.000 
Pendapatan (Rp 1.000 x 6.500)  Rp 6.500.000 
Dik; HPP               (Rp 1.800.000) 
Biaya Dep. Peralatan   (Rp   500.000) 
Laba      Rp 4.200.000 
 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 1.500.000 
BTKL               150.000 
Biaya Overhead Pabrik            150.000 
Harga Pokok Produksi         Rp 1.800.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.800.000 
Biaya Dep. Peralatan             500.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        4.200.000 






b) Usaha Kopra Ibu Hadrawati 
Dalam wawancara yang dilakukan, data-data yang diuraikan oleh Ibu 
Hadrawati  adalah sebagai berikut :  
Harga kelapa per biji tahun 2019 Rp 800 
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 1.000 
Harga Kopra per kg tahun 2019 Rp 3.300 
Harga Kopra per kg tahun 2018 Rp 5.000 
Gaji karyawan Rp 100/biji 
Perhitungan Full Costing: 
Biaya bahan Baku (Rp 1.000 x 1.000 biji)  Rp 1.000.000 
BTKL (Rp 100 x 3 x 1.000)   Rp    300.000 
Biaya Overhead    Rp     200.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.500.000 
Pendapatan (Rp 1.000 x 5.000)  Rp 5.000.000 
Dik; HPP               (Rp 1.500.000) 
Biaya Dep. Peralatan   (Rp   300.000) 
Laba      Rp 3.200.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 1.000.000 
BTKL               300.000 
Biaya Overhead Pabrik            200.000 
Harga Pokok Produksi         Rp 1.500.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 1.500.000 
Biaya Dep. Peralatan             300.000 





Pendapatan           Rp 5.000.000 
c) Usaha Kopra Muh. Akbar 
Dalam wawancara yang dilakukan, adapun data-data yang diuraikan oleh 
Bapak Akbar adalah sebagai beikut:  
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 900 
Panen dalam 3 bulan = 20.000 biji kelapa 
Panen dalam 1 Tahun = 80.000 biji kelapa 
Biaya transport Rp 1.200.000 
Pendapatan Rp 4.000.000/bulan 
Perhitungan Full Costing: 
Biaya Bahan Baku (Rp 900 x 6.500 biji)  Rp 5.850.000 
BTKL (Rp 100 x 1.000)   Rp 1.000.000 
Biaya Overhead    Rp 2.000.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 8.850.000 
Pendapatan (Rp 1.977 x 6.500)  Rp 12.850.000 
Dik; HPP               (Rp 8.850.000) 
Biaya Dep. Peralatan   (Rp   400.000) 
Laba      Rp 3.600.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 5.850.000 
BTKL            1.000.000 
Biaya Overhead Pabrik         2.000.000 
Harga Pokok Produksi    Rp 8.850.000 





Biaya Dep. Peralatan             400.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)        3.600.000 
Pendapatan     Rp 12.850.000 
d) Usaha Kopra Ibu Sundiara 
Data-data yang diuraikan oleh Ibu Sundiara adalah sebagai berikut: 
Keuntungan: Rp 12.000.000/bulan 
Transport Mobil Besar: Rp 600.000 dan Mobil Kecil: Rp 350.000 
Gaji Karyawan Rp 135.000/orang 
Perhitungan Full Costing: 
Biaya bahan Baku (Rp 2.500 x 6.500 biji)  Rp 16.250.000 
BTKL (Rp 135.000 x 20)   Rp   2.700.000 
Biaya Overhead    Rp   5.000.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 23.950.000 
Pendapatan (Rp 6.500 x 6.500 Biji)  Rp 42.250.000 
Dik; HPP               (Rp 23.950.000) 
Biaya Dep. Peralatan   (Rp 2.000.000) 
Biaya Transport    (Rp 3.000.000) 
Biaya Lain-lain    (Rp 3.300.000) 
Laba      Rp 10.000.000 
Jurnal Transaksi: 
Biaya Bahan Baku    Rp 16.250.000 
BTKL              2.700.000  





Harga Pokok Produksi          Rp 23.950.000 
Harga Pokok Produksi   Rp 23.950.000 
Biaya Dep. Peralatan            2.000.000 
Biaya Transport            3.000.000 
Biaya Lain-lain            3.300.000 
Keuntungan Penjualan (Kotor)          10.000.000 
Pendapatan           Rp 42.250.000 
Perbedaan penentuan harga pokok produksi dengan metode variable costing 
dan full costing terletak pada komponen biaya yang diakumulasikan, yakni di mana 
pada metode full costing juga memperhitungkan Biaya Overhead Pabrik Tetap  
seperti beban-beban penyusutan (Hasan, 2017). Dampak yang ditimbulkan adalah 
berkurangnya tingkat laba kotor yang tentunya akan mempengaruhi tingkat laba 
keseluruhan yang akan diterima (Wulandari, 2013). Namun, masalah penerapan 
kedua metode bagi pelaku usaha kopra adalah terkait dengan penentuan harga jual 
kopra itu sendiri. Hal ini dikarenakan penentuan harga jual dikendalikan oleh pihak 
pembeli kopra. Hal ini tentu tidak relevan dengan teori pengukuran yang digagas 
Godfrey (1997) di mana pengukuran yang dilakukan harus didasari atas kesepakatan 
bersama. Ditambah lagi pemahaman masyarakat tentang kedua metode yang masih 
lemah membuat perlakuan akuntansi HPP ini menjadi terkendala untuk 
diimplementasikan. Padahal, pengukuran sangat penting dilakukan karena dengan 





menjadi acuan untuk dapat menentukan kebijakan yang berkaitan dengan objek 
tersebut (Suwardjono, 2010).  
Di sisi lain, penggunaan kedua metode ini sebenarnya membuka kesempatan 
bagi masyarakat untuk mengetahui detail biaya yang dikeluarkan secara maksimal 
agar dapat melakukan negosiasi dengan pihak pembeli nantinya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh para informan yang sekaligus menyampaikan harapannya terkait 
dengan usaha yang mereka geluti: 
Ibu Nurtia; 
“Anu di’ biar itu  kita ongkos mesinga semua nu hitung tong di’? 
Begitumi itu kapang di perusahaan besarka carana hitung ongkosna 
semua.” 
“Ya semoga ada perhatian lebihnya pemerintah sama pengusaha 
kopra kodong, kasian kita kalo harga begini terus. Ini tongmi 
penghasilan utama ta kita.” 
Ibu Hadrawati; 
“Baguski yang nu bilang dihitung semuai itu biar biaya yang kecil-
kecilna cuman kita itu itumi kodong kurangi sekolahya, jadi begitu 
mami langsung mami dihitung semua sesuai yang ditauka.” 
“Mudah-mudahan stabil mi harga kopraya dek, ituji harapannya 
petani kopra. Ini anak-anak butuh uang sekolah tiap hari baru 
harga kopra begini.” 
Bapak Muh. Akbar; 
“Baguski sebenarnya kalo ada pelatihan tentang itu metodenya biar 
kita ini pengusaha-pengusaha kecil bertambah pengetahuan ta soal 
begitu-begituan kodong.” 
“Harapan saya tentunya kalo ada model seperti yang adek bilang 
tentunya kami berharap ada tindak lanjut berupa pelatihan dan 
pembinaan ya. Sayang kalo sudah dikasi tau tapi nda dikasi ajar 






“Saya ini sudah lama usaha kopra dek, Alhamdulillah untung terus 
jeka. Dengan adanya metode yang nu tawarkan, itu kan sebenarnya 
untuk membantu kami para pengusaha. Bisa diterapkan tapi 
disesuaikan juga dengan kebutuhannya masyarakat biar gampang 
dipake ceritanya.” 
“Ini sebenarnya usaha yang strategis sekali tapi masih kurang 
perhatian pemerintah. Kalo untuk saya yang alhamdulillah sudah 
besar, ndada masalah. Tapi mereka yang masih skala kecil kodong 
masih setengah mati. Semoga pemerintah punya langkah jitu untuk 
tangani ini permasalahan.”  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan para pelaku usaha tersebut, diketahui 
bahwa para pelaku usaha kopra tidak mengklasifikasian biaya secara detail 
sebagaimana yang seharusnya sesuai dengan yang ada pada metode variable costing 
maupun full costing. Disisi lain, semua informan antusias dengan metode yang 
ditawarkan oleh peneliti. Mereka juga memberikan masukan-masukan agar kiranya 
dilakukan pelatihan agar metode variable costing dan full costing ini dapat 
diimplementasikan oleh pelaku usaha kopra. 
2. Perbandingan Metode Variabel Costing dan Full Costing dalam Penentuan 
Harga Pokok Produksi Pengolahan Kopra  
Kedua metode penentuan ini dipakai untuk menentukan harga pokok 
produksi. Tentu ada perbedaan mendasar dari  kedua metode ini, sebagaimana yang 






a) Perhitungan Harga Pokok Produksi Yang berbeda 
Menurut perhitungannya kedua metode ini sama-sama mengikutsertakan 
bahan baku, beban tenaga kerja langsung dan beban overhead pabrik. Perbedaannya 
untuk metode full costing menggunakan beban overhead pabrik tetap dan variable 
sedangkan variable costing hanya mengikutsertakan beban overhead variable 
saja.  Beban overhead pabrik sendiri merupakan biaya produksi yang tidak 
termasuk dalam bahan baku dan beban tenaga kerja langsung.  
Menurut perilakunya ada dua golongan beban overhead pabrik yakni 
overhead pabrik tetap dan variable. Beban overhead pabrik tetap ialah biaya yang 
tidak berubah meskipun terjadi perubahan dalam volume produksi. Contoh dari 
beban overhead pabrik tetap ini ialah beban depresiasi mesin. Beban overhead 
pabrik variable ialah biaya overhead pabrik  yang berubah sebanding dengan 
volume kegiatannya. Salah satu contoh beban overhead pabrik variable ialah  beban 
untuk packaging produk, bahan yang melekat langsung pada produk namun hanya 
sepersekian persen saja digunakan dalam produk. 
b) Pelaporannya Pada Laporan Laba Rugi 
Dari segi pelaporannya juga berbeda antara metode full costing dan variable 
costing. Jika menggunakan metode full costing biaya overhead akan dilaporkan jika 
produk sudah terjual. Untuk metode variable costing baik produk terjual atau tidak 






c) Perlakukan Biaya Periode 
Dalam metode full costing biaya periode dianggap sebagai biaya yang tidak 
berhubungan dengan biaya produksi namun tetap mengurangi laba perusahaan. 
Biaya periode menurut metode variable costing ikut dibebankan dalam produksi. 
Berdasarkan perbedaan-perbedaan yang telah dijelaskan, Ada beberapa 
kelemahan dan kelebihan yang bias disimpulkan  jika menggunakan metode full 
costing. Untuk kelebihannya sendiri bisa anda simak sebagai berikut: 
a) Menampilkan biaya overhead sesungguhnya sebab mengandung dua jenis 
biaya overhead yakni tetap dan variable.  
b) Metode ini mampu menunda pembebanan biaya overhead saat produk 
belum laku terjual. 
c) Pembebanan biaya overhead atas barang yang belum laku bisa dialihkan 
untuk mengurangi atau menambah harga pokok dalam persediaan. 
Selain keunggulan diatas ternyata metode full costing juga punya beberapa 
kelemahan. Metode full costing membuat harga jual anda menjadi lebih tinggi 
ketimbang memakai variable costing.  
Metode variable costing juga memiliki manfaatnya sendiri. Beberapa 
manfaat metode variable costing diantaranya: 






b) Biasa dipakai untuk pengendalian biaya sebab variable costing membagi 
biaya tetap menjadi dua golongan yakni discretionary fixed cost dan 
committed fixed cost. 
c) Dapat dipakai sebagai referensi pengambilan keputusan untuk produk 
khusus yang tidak membutuhkan order banyak seperti full costing.  
Kelemahan dari metode variable costing juga lumayan banyak sebanding 
dengan manfaat yang ia berikan. Pemisahaan discretionary fixed cost dan 
committed fixed cost sulit untuk dilakukan. Selain itu banyak yang beranggapan 
bahwa metode ini tidak sesuai dengan prinsip akuntansi dan menyebabkan naik 
turunnya laba karena adanya perubahan dalam penjualan. Variable Costing juga 
tidak cocok diterapkan pada perusahaan musiman karena akan menyajikan kerugian 
laba yang tidak normal. Dalam metode variable biaya overhead tetap tidak 
dimasukkan sehingga nilai persediaan menjadi lebih rendah begitu pula modal 
kerjanya. Biasanya metode full costing digunakan untuk kepentingan laporan 
keuangan pihak eksternal dan variable costing ditujukan untuk pihak internal. 
Untuk penggunaannya kita bisa memilih kedua metode tersebut disesuaikan dengan 
kebutuhan. Kedua metode ini juga mendapat respon yang baik dari para informan 
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Penelitian bertujuan untuk Untuk mengetahui perlakuan akuntansi pada 
metode variable costing dan metode  full costing  dalam perhitungan harga pokok 
produksi pada usaha pengolahan kopra. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan antara metode variable costing dan metode  full costing  
dalam perhitungan harga pokok produksi pada  usaha pengolahan kopra. Merujuk 
pada tujuan tersebut dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada metode Variable costing menghitung biaya produksi kopra dengan 
mengkalkulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead variable. Sedangkan pada metode full costing 
mengkalkulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead tetap dan variable. Perbedaan komponen kalkulasi ini 
mengakibatkan perbedaan pada jumlah laba kotor yang dihasilkan di mana 
laba yang dihasilkan dari metode full costing akan lebih rendah dibanding 
dengan menggunakan metode variable costing.  
2. Metode variable costing kurang memberikan informasi biaya yang detail 





biaya overhead tetap. Sedangkan metode full costing memberikan 
informasi yang detail terkait biaya yang dikeluarkan karena menghitung 
biaya overhead tetap dan variabel dalam penentuan harga pokok produksi 
dan harga jualnya. 
B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 
Setiap penelitian tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan tersendiri yang 
tidak bias dihindari. Maka dari itu, wajib bagi peneliti untuk menyampaikan 
keterbatasan/kekurangan yang ada agar dapat menjadi rujukann perbaikan ke 
depannya. Keterbatasan/kekurangan tersebut sebagai berikut: 
1. Informan kurang memahami pertanyaan-pertanyaan diajukan sehingga 
membutuhkan subjektivisme peneliti yang lumayan tinggi. 
2. Informan kurang bisa memberikan informasi terkait dengan biaya-biaya 
yang mereka keluarkan sebab mereka hanya mengkalkulasi biaya secara 
sederhana dan cenderung memperkirakan. Hal ini menjadi penghambat 
bagi peneliti yang sejatinya harus mendapatkan data-data akurat untuk 
dikalkulasikan dalam perlakuan akuntansi. 
3. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti harga pokok produksi dan 
harga jual, namun relevansinya hanya ditekankan pada penentuan harga 
pokok produksi. Ini disebabkan harga jual ditentukan oleh 
pengumpul/pembeli sehingga masyarakat/pengusaha kopra tidak bisa 
menentukan harga. Hal paling realistis adalah dengan melakukan 





Berangkat dari keterbatasan tersebut. Peneliti menyarankan beberapa saran 
terkait dengan penelitian ke depannya sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar peneliti memiliki kemampuan untuk menyediakan 
pertanyaan alternatif guna mendapatkan informasi yang akurat terkait 
dengan tujuan penelitian agar tidak terjadi bias. 
2. Penelitian yang disertai dengan pendekatan praktis agar masyarakat yang 
menjadi narasumber/informan dapat memperoleh manfaat secara 
langsung. Hal ini juga akan memberikan informasi yang lebih banyak 
karena adanyan integrasi keilmuan yang diberikan peneliti kepada 
narasumber.  
3. Pemerintah diharapkan mencari solusi dan membantu para petani kopra 
mengenai anjloknya harga kopra, yang mana mayoritas masyarakat 
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Nama Informan 1 : Ibu Nurtia 
Usia   : 36 Tahun 
Lama Usaha  : 12 Tahun 
1. Bagaimana kondisi usaha kopra yang Ibu jalani selama tahun 2018 sampe 2019 
ini? 
Jawab:  
“Dari tahun 2018 itu kita rugi dek. Mau dijual langsung dalam bentuk kelapa, 
murah. Dijual dalam bentuk kopra murah tongji juga. Itu waktu 2018 harga per 
bijinya kelapa itu sekitar seribu lima ratus per biji, kalo kopranya masih harga 
enam ratusan per kilo. Ini di 2019 bijinya tinggal tujuh ratus rupiah, kopranya 
tinggal tiga ratus rupiah per kilo.”  
2. Biasanya Ibu bisa dapat penghasilan berapa per bulan pada tahun 2018 dibanding 
tahun 2019? 
Jawab:  
“Tahun 2018 itu masih bisa dapat sekitar 4,7 juta, sekarang 1,5 juta mami biasa 
dek.” 
3. Biaya-biaya apa saja yang kiranya Ibu keluarkan dalam usaha kopra ini? 
Jawab:  
Kelapa: Rp 1.500/biji 
Gaji karyawan: Rp 150/biji kelapa 
Biaya Transport: Rp 5000 per karung.  
4. Apa pendapat Ibu terkait dengan metode yang saya tawarkan? 
Jawab:  
“Anu di’ biar itu  kita unanunya mesinga semua nu hitung tong di’? Begitumi itu 
kapang di perusahaan besarka carana hitung ongkosna semua.” 
5. Apa harapan Ibu ke depannya terkait metode ataupun usaha kopra ini? 
Jawab: 
“Ya semoga ada perhatian lebihnya pemerintah sama pengusaha kopra kodong, 





Nama Informan 2 : Ibu Hadrawati 
Usia   : 40 Tahun 
Lama Usaha  : 10 Tahun 
6. Bagaimana kondisi usaha kopra yang Ibu jalani selama tahun 2018 sampe 2019 
ini? 
Jawab:  
“Memang itu harga kopra harga kelapa naik turunki dek, tapi Alhamdulillah 
masih bisa jka untung. Tapi begitumi turun keuntungannya ceritanya. Ditekniki 
mami, dikasi turunki gajinya pekerjayya juga biar seimbangi sama harga 
koprayya.” 
7. Biasanya Ibu bisa dapat penghasilan berapa per bulan pada tahun 2018 dibanding 
tahun 2019? 
Jawab:  
“Nda menentu dek. Ya intinya rugika saya selama tahun 2018” 
8. Biaya-biaya apa saja yang kiranya Ibu keluarkan dalam usaha kopra ini? 
Jawab:  
Harga kelapa per biji tahun 2019 Rp 800 
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 1000 
Harga Kopra per kg tahun 2019 Rp 3.300 
Harga Kopra per kg tahun 2018 Rp 5.000 
Gaji karyawan Rp 100/biji 
9. Apa pendapat Ibu terkait dengan metode yang saya tawarkan? 
Jawab:  
“Baguski yang nu bilang dihitung semuai itu biar biaya yang kecil-kecilna 
cuman kita itu itumi kodong kurangi sekolahyya, jadi begitu mami langsung 
mami dihitung semua sesuai yang ditauka.” 
10. Apa harapan Ibu ke depannya terkait metode ataupun usaha kopra ini? 
Jawab: 
“Mudah-mudahan stabil mi harga kopraya dek, ituji harapannya petani kopra. Ini 
ananak butuh uang sekolah tiap hari baru harga kopra begini.” 
  
 
Nama Informan 3 : Muh. Akbar 
Usia   : 37 Tahun 
Lama Usaha  : 6 Tahun 
11. Bagaimana kondisi usaha kopra yang Bapak jalani selama tahun 2018 sampe 
2019 ini? 
Jawab:  
“Alhamdulillah saya masih bisaji ku dapat bersih itu sebulan sampe empat juta”  
12. Biasanya Bapak bisa dapat penghasilan berapa per bulan pada tahun 2018 
dibanding tahun 2019? 
Jawab:  
“Ya itu tadi dek sudah ku sebut. Masih normal ji lah dek alhamdulillah.”  
13. Biaya-biaya apa saja yang kiranya Bapak keluarkan dalam usaha kopra ini? 
Jawab:  
Harga kelapa per biji tahun 2018 Rp 900 
Biaya transport Rp 1.200.000 
Biaya karyawan Rp 100/biji kelapa  
14. Apa pendapat Bapak terkait dengan metode yang saya tawarkan? 
Jawab:  
“Baguski sebenarnya kalo ada pelatihan tentang itu metodeyya biar kita ini 
pengusaha-pengusaha kecil bertambah pengetahuan ta soal begitu-begituan 
kodong.” 
15. Apa harapan Bapak ke depannya terkait metode ataupun usaha kopra ini? 
Jawab: 
“Harapan saya tentunya kalo ada model seperti yang adek bilang tentunya kami 
berharap ada tindak lanjut berupa pelatihan dan pembinaan ya. Sayang kalo 




Nama Informan 4 : Sundiara 
Usia   : 56 Tahun 
Lama Usaha  : 30 Tahun 
16. Bagaimana kondisi usaha kopra yang Bapak jalani selama tahun 2018 sampe 
2019 ini? 
Jawab:  
“Ya kan saya lama mka dek jadi pengusaha kopra, dari duluji. Saya sekarang itu 
Alhamdulillah bisami ku dapat dua belas juta per bulan dari ini usahaku.” 
17. Biasanya Bapak bisa dapat penghasilan berapa per bulan pada tahun 2018 
dibanding tahun 2019? 
Jawab:  
“Stabil diangka 10 sampe 12 juta dek alhamdulillah.”  
18. Biaya-biaya apa saja yang kiranya Bapak keluarkan dalam usaha kopra ini? 
Jawab:  
Mobil Besar: Rp 600.000 
Mobil Kecil: Rp 350.000 
Gaji Karyawan Rp 135.000/orang 
Biaya bahan Baku Rp 2.500/biji kelapa 
19. Apa pendapat Bapak terkait dengan metode yang saya tawarkan? 
Jawab:  
Saya ini sudah lama usaha kopra dek, Alhamdulillah untung terus jka. Dengan 
adanya metode yang nu tawarkan, itu kan sebenarnya untuk membantu kami para 
pengusaha. Bisa diterapkan tapi disesuaikan juga dengan kebutuhannya 
masyarakat biar gampang dipake ceritanya.” 
20. Apa harapan Bapak ke depannya terkait metode ataupun usaha kopra ini? 
Jawab: 
“Ini sebenarnya usaha yang strategis sekali tapi masih kurang perhatian 
pemerintah. Kalo untuk saya yang alhamdulillag sudah besar, ndada masalah. 
Tapi mereka yang masih skala kecil kodong masih setengah mati. Semoga 
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